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KONSEP AKHLAK TERPUJI DALAM TAFSIR JUZ ‘AMMA FOR KIDS
(Kajian Psikolinguistik terhadap QS. Al-*Ashr dan QS. Al-Insyirah)

Aisyah Auliyaunnisa
NIM. 1617501004
Email: aisyahmei 73@gmail.com
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ABSTRAK

Tafsir Juz ‘“Amma for Kids hadir sebagai salah satu solus dari keresahan
para orang tua terkait proses perkembangan karakter anak. Pengenalan akan isi
kandungan a-Qur’an perlu dikenalkan sejak usia anak-anak, sehingga karakter
anak bisa terbentuk sesuai dengan yang digjarkan dalam al-Qur’an. Penelitian ini
mengkaji dua masalah utama yaitu: 1. Bagaimana Tafsir Juz ‘Amma for Kids
mendeskripsikan konsep akhlak terpuji dalam Qs. Al-*Ashr dan Qs. Al-Insyirah?
2. Bagaimana Tafsir Juz ‘Amma For Kids mengaplikasikan teori psikolinguistik
dalam Qs. Al-‘Ashr dan Qs. Al-Insyirah?

Kgjian tafsir pada penelitian ini fokus pada pembahasan surat al-‘Ashr dan
a-Insyirah, keduanya banyak mengandung nilai-nillai akhlak yang cocok untuk
digjarkan pada anak. Seperti nilai iman, beramal shaleh, saling menasehati dalam
kebenaran, sabar, dan disiplin yang terkandung dalam surat a-‘Ashr, sertai nilai
ikhlas, kerja keras, syukur, dan tawakal yang digarkan dalam surat a-Insyirah.
Lewat kajian psikolinguistik peneliti ingin menunjukan bahwa dalam melaui
sebuah proses pembelgaran linguistik akan banyak memengaruhi kualitas
psikologi seseorang, yang mana dalam penelitian ini objeknya adalah anak-anak.
Sebagai pendidik atau orang tua harus kreatif dalam menciptakan suasana belgjar
yang menyenangkan,sehingga anak mudah dalam menerima pesan yang
terkandung dalam al-Qur’an.

Daam membahas penerapan nilai-nilai  akhlak terpuji, pendliti
mengel ompokkan menjadi tiga tahap yaitu tahap pra oprasional, tahap oprasional
konkrit, dan tahap oprasional formal. Cara pembelgaran antara tahap satu ke
tahap yang lain tentu berbeda, menyesuaiakan karakter usia anak. Dengan
menggunakan teori psikolinguistik dalam mengkaji konsep akhlak terpuji dalam
Tafsir Juz ‘Amma for Kids, para orang tua bisa tau apa yang terjadi pada anak
ketika mempelgari tafsir a-Qur’an, sehingga ketika terlihat ada kelainan dalam
proses pemahaman makna tafsir pada anak, dan orang tua bisa dengan sigap
mengambil tindakan yang tepat.

Kata kunci: Tafsir, Juz’Amma, Akhlak, dan Psikolinguistik.



CONCEPT OF GOOD MORAL IN TAFSIR JUZ ‘AMMA FOR KIDS
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ABSTRACT

Tafsir Juz ‘Amma for Kids present as one solution from the anxiety of
parents related the growth of child character. The introduction of the contents of
holy Qur’an needs to be introduced from early childhood, then the child’s
character can shaped according to in the Qur’an taughted. This rescarch consist of
two major issues that are: 1. How Tafsir Juz ‘Amma for Kids descript the concept
of good moral in Qs. Al-“‘Ashr and Qs. Al-Insyirah? 2. How Tafsir Juz ‘Amma for
Kids applying psycholinguistic theory in Qs. Al-*‘Ashr and Qs. Al-Insyirah?

Study of tafsir in this research foccus on discussing Qs. Al-*Ashr and Qs.
Al-Insyirah, both of them contain much of moral value that have suitable learning
to child. Like iman value, be kind to counsel one another in truth, patience, and
discipline contained in Qs. Al-‘Ashr with a full amount of value, hard work,
gratitude, and tawaka that is taught in the Qs. Al-Insyirah. Through
psycholinguistic studies researcher want indicate that studi linguitic process have
a lot of influence in the quality of psychology person which in this research
having object the children as the educator or parent should be creative in creating
a funny learning environment, so that a child is easy to receive the message
contained in Qur’an.

In discussion of value application to be kind, researcher grouping to three
stage, that are pra-operational, concrete operational, dan formal operational. The
ways of learning from one stage to another are certainly different, adapting to the
character of a child’s age. Using psycholinguistic to test positive concept is Tafsir
Juz ‘Amma for Kids, parents will know what happens to a child when they study
the tafsir of Qur’an, so that when it appears there is a disorder in the process of
understanding mean to children, and parents can rightly take appnopriate action.

Keywords: Tafsir, Juz *Amma, Moral, and Psycholinguistic.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Trandliteras kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomr: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal

aif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
ba’ be
ta’ te
Sa Es (dengan titik di atas)
jim je
h ha (dengan titik di
bawah)
kha’ kadan ha
da de
zal ze (dengan titik di atas)
ra’ er
zal zet
Sin €es
syin esdan ye
sad es (dengan titik di
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bawah)
dad de (dengan titik di
bawah)
ta’ te (dengan titik di
bawah)
za’ Zet (dengan titik di
bawah)
‘ain komaterbalik di atas
gan ge
fa’ ef
oaf qi
kaf ka
Lam ‘el
mim ‘em
nun ‘en
waw w
ha’ ha
hamzah apostrof
ya’ Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulisrangkap

ditulis muta‘addidah
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ditulis

‘iddah

C. Ta’ Marbatah di akhir kata Bila dimatikan tulish

ditulis

hikmah

4

ditulis

Jjizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakuakn pada kata-kata arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuai bila

dikehendaki lafal aslinya)

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

BRBERES

ditulis

Karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbatah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

dammah ditulis dengan t

ditulis Zakat al-fitr
D. Vokal Pendek
________ fathah Ditulis a
........ kasrah ditulis [
-------- dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis a
alals Ditulis jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis a
Ditulis tansa




3. Kasrah + ya’ mati Ditulis T
a S Ditulis karim
4. D}ammah + wawu mati Ditulis a
Ditulis furad
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis a
ASi ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostr of
ditulis a’antum
ditulis u‘iddat
ditulis la’in syakartum
H. KataSandangAlif +Lam
1. Biladiikuti huruf Qamariyyah
ditulis al-Qur’an
sl ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

ditulis

as-Sama’




ditulis asy-Syams

l. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

ditulis zawT al-furad

dad) Jal ditulis ahl as-Sunnah
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Sesungguhnya di antara orang-orang yang paling aku cintai dan paling dekat
tempat duduknya pada hari kiamat denganku yaitu orang-orang yang paling baik
akhlaknya.

(HR. Tirmidzi)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini banyak bermunculan kasus-kasus kriminal di Indonesia,
yang ironisnya pelakunya adalah anak di bawah umur. Seperti kasus bullying
antar teman sgjawat, kasus tawuran, sampai kasus anak yang menganiaya
orang tuanya sendiri. Faktor terjadinya bisa karena pendidikan karakter yang
kurang tepat, pergaulan yang salah, atau dampak negatif dari penggunaan
gadget yang berlebihan. Hal ini juga bisa berdampak buruk pada mental anak,
dan bisa menyebabkan adanya gangguan jiwa atau rusaknya saraf-saraf
tertentu.

Maka dari itu garan moral perlu ditanamkan kepada anak sgjak dini.
Istilah moral disini diartikan sebagal peraturan, nilai-nilai, prinsip, dan
kesadaran seseorang untuk melakukan sesuatu yang telah baku dianggap benar
(Susanto, 2011, him. 65). Perlu adanya panduan bagi para guru dan orang tua
berkaitan dengan pembentukan karakter anak, agar memiliki akhlak yang
terpuji sesuai dengan garan a-Qur’an, sehingga anak-anak terhindar dari
perilaku-perilaku yang bisa merugikan dirinya dan orang-orang disekitarnya.
Salah satu rujukan yang sesuai dan bisa diterapkan kepada anak-anak adalah
Tafsir Juz ‘Amma For Kids. Kehadiran Tafsir Juz ‘Amma For Kids merupakan
sebuah respon dari adanya kebutuhan tafsir a-Qur’an yang tidak hanya

dirasakan oleh kalangan orang dewasa, anak-anak pun perlu dikenalkan



seputar tafsir a-Qur’an sejak dini. Sebagai orang yang beriman, orang tua
wajib menanamkan nilai-nilai yang baik kepada anaknya, seperti yang
tercantum dalam al-Qur’an,

w P }/9/5 T L /1_,{ 5 /i/’i - }1,% - 9//“1‘, o A - .{‘,
o AE e (,_@_h)\ L 50 Lt el 50> 5l loals oAl

- 88T

/;\” PR P ENT -
(Do) Lo g 21 S o (g
Z Sy g

“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti
mereka dalam keimanan, Kami hubung kan anak cucu mereka dengan
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka.
Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.” (QS. at-
Thuur:21)

Pengagjaran tafsir untuk anak-anak tentu harus dikemas dengan bahasa
yang ringan dan dianalogikan dengan menggunakan kisah-kisah yang
memudahkan nalar anak dalam memahaminya. Salah satu tokoh yang
menuangkan pemikirannya dalam hal ini adalah Prof. Dr. H. Abdul Mustagim,
S.Ag, M.Ag. Beliau merupakan seorang dosen IImu a-Qur’an dan Tafsir di
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Dalam tafsirnya, beliau memadukan antara
penafsiran dengan ilustrasi gambar layaknya komik, agar menarik minat anak-
anak untuk membacanya. Dengan kata lain, Tafsir Juz ‘Amma For Kids
mencoba memvisualisasi kan pesan-pesan yang terkandung dalam al-Qur’an.

Banyak sekali ayat-ayat al-Qur’an yang menerangkan tentang akhlak
terpuji. Dalam skripsi ini peneliti akan membahas dua surat yang mengandung
penafsiran berkaitan dengan akhlak terpuji, yaitu Qs. al-‘Ashr: 1-3 dan Qs. al-
Insyirah 1-8. Dalam urutan turunnya ayat-ayat al-Qur’an, kedua surat ini

memiliki keterkaitan karena turun secara berurutan, yang mana Qs. al-‘Ashr

turun sebelum Qs. a-Insyirah (Mustagim, 2010, him. 19 jilid 5).
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran.” (Qs. a-‘Ashr:1-3)

Daam Tafsir Juz ‘Amma For Kids dijelaskan bahwa maksud
penafsiran surat al-‘Ashr adalah Allah Swt. sedang bersumpah atas nama
waktu, yang mengisyaratkan bahwa waktu adalah sesuatu yang amat penting,
agar manusia bisa memanfaatkannya dengan baik (Mustagim, 2010, him. 50
jilid 3). Nasib manusia sangat bergantung pada cara mereka menggunakan
waktu tersebut, mau digunakan untuk menanam kebaikan, atau justru
mendapat kerugian karena tidak memanfaatkan waktunya dengan baik. Untuk
mendukung penafsirannya agar mudah dipahami anak-anak, Dr. Abdul
Mustagim menganalogikan penjelasan tafsir dengan kisah-kisah atau dialog-
dialog ringan khas anak-anak. Seperti dalam menjelaskan Qs. al-‘Ashr, Tafsir
Juz ‘Amma For Kids menyuguhkan gambar-gambar sebaga media
pendukung, seperti sebuah gambar ilustrasi yang memperlihatkan seorang
laki-laki masuk penjara karena berbuat tidak baik, gambar orang saling tolong
menolong, dan lain-lain.
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“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, dan Kami telah
menghilangkan daripadamu bebanmu, yang member atkan
punggungmu?Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, Karena
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain,
dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” (Qs. a-
Insyirah: 1-8)

Surat ini masuk dalam kelompok surat Makiyah. Inti dari kandungan

surat ini adalah tentang berbagai nikmat dari Allah Swt. yang diberikan

kepada nabi Muhammad saw. Surat ini juga beris tentang semangat agar

memiliki sikap optimis dalam menjaani hidup (Mustagim, 2010, him. 18 jilid

5). Sama dengan surat al-*Ashr, dalam menjelaskan penafsiran Qs. al-Insyirah

juga disertai media pendukung yaitu gambar ilustrasi.

Media pendukung disini merupakan salah satu unsur penting dalam

terjainnya sebuah komunikasi. Seorang tokoh komunikasi Laswell

menyebutkan ada lima unsur agar bisa terbentuk sebuah komunikasi, yaitu

(Izzan & Saehudin, 2012, him. 69):

1.

2.

Komunikator (communicator, source, sender)

Pesan (massage)

Media (channel, media)

Komunikan (communicant, communicatee, receiver)
Efek (efect, impect, influence)

Pengertian komunikas menurut Laswel adalah, proses penyampaian

pesan yang dilakukan oleh komunikator kepada komunikan melalui sebuah

media sehingga menimbulkan efek tertentu (Izzan & Saehudin, 2012, him.

69). Daam hal ini, mufassir sebaga seorang komunikator yang ingin



menyampaikan pesan berupa kalamulloh kepada komunikan yaitu anak-anak,
melalui sebuah media berupa gambar ilustras dengan penggunaan bahasa
yang ramah untuk anak-anak. Sehingga diharapkan ada efek berupa
pemahaman anak terhadap ayat-ayat yang digarkan, dan kemudian
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam dunia penafsiran, kiranya masih langka tafsir-tafsir yang
sasarannya adalah anak-anak. Pada umunya tafsir adalah sebuah penjelasan
tentang hal-hal yang masih samar di dalam al-Qur’an (Suryadilaga, 2010, him.
27). Dan dalam penyusunanya, mengikuti teks dan konteks yang berlaku, serta
kecenderungan mufassirnya. Sekilas pasti akan sulit jika harus dipahami anak-
anak pada umumnya. Maka dari itu, sebagai kitab yang salih li kulli zaman wa
makan a-Qur’an perlu dikembangkan lagi penafsirannya agar tidak
kehilangan relevansinya berkenaan dengan terus adanya perkembangan zaman
(Mustagim, 2008, him. 77).

Dalam penelitian Tafsir Juz ‘“Amma For Kids ini, peneliti ingin
meneliti  lebih dalam bagaimana Dr. Abdul Mustagim menuangkan
pemikirannya dalam bentuk Tafsir Juz ‘Amma For Kids, khususnya yang
berkaitan dengan penerapan akhlak terpuji. Penafsiran ini diharapkan bisa
menjawab persoalan-persoalan yang terjadi disekitar masyarakat, terkait
penanaman akhlak terpuji di usia dini. Peneliti juga ingin meneliti struktur
bahasa dan faktor pendukung yang digunakan dalam Tafsir Juz ‘Amma For

Kids lewat kajian psikolinguistik. Mengenai apakah Tafsir Juz ‘Amma For



Kids sudah sesuai dengan standar pemahaman dan psikologi yang dimiliki

anak-anak usiadini, atau justru masih jauh dari standar tersebut.

B. Rumusan Masalah

1

Apanilai-nila akhlak yang terkandung dalam Tafsir Juz ‘Amma for Kids
pada Qs. Al-‘Ashr dan Qs. Al-Insyirah?
Bagamana Tafsir Juz ‘Amma For Kids mengaplikasikan teori

psikolinguistik dalam Qs. Al-*Ashr dan Qs. Al-Insyirah?

C. Tujuan Pendlitian

1

Mengetahui konsep akhlak terpuji dalam Tafsir Juz ‘Amma for Kids pada
Qs. Al-‘Ashr dan Qs. Al-Insyirah.
Mengetahui cara Tafsir Juz ‘Amma For Kids mengaplikasikan teori

psikolinguistik dalam Qs. Al-*Ashr dan Qs. Al-Insyirah.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat kepada pendliti

maupun pihak-pihak lain. Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1

Manfaat Teoritis
a. Pendlitian ini diharapkan bisa menambah informasi dan bahan teori
dalam bidang kajian tafsir, khususnya tentang kajian psikolinguistik

yang ada dalam sebuah karyatafsir.



b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah masukan bagi
perkembangan ilmu tafsir, khususnya diddam kagian analisis isi
tentang teori psikolinguistik yang terkandung dalam tafsir.

2. Manfaat Praktis

a. Pendlitian ini diharapkan bisa memberi khazanah pengetahuan seputar
tafsir, khususnya pada kajian metode, dan kajian isi yang berkaitan
tentang teori psikolinguistik.

b. Hasil pendlitian dapat dijadikan sebaga sarana rujukan orang tua atau
para tenaga didik dalam mengembangkan psikologi pemahaman anak

dari hal-hal yang tersirat dalam sebuah teks tafsir.

E. Kajian Pustaka
1. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Melalui jgak penelusuran online, peneliti menemukan beberapa
penelitian-penelitian yang relevan dengan skripsi ini. Di antaranya ada
karyatulis ilmiah yang berkaitan dengan Tafsir Juz ‘Amma For Kids karya
Dr. Abdul Mustagim. Pertama, berupa artikel singkat yang ditulis oleh Dr.
Abdul Mustagim sendiri, dengan judul Inovas dan Visualisas Pesan
Tuhan dalam Tafsir Juzz ‘Amma for Kids. Dalam artikel tersebut memuat
hal-hal seputar tafsir seperti latar belakang mufassir dalam membuat tafsir,
metode yang digunakan, struktur penyusunan tafsir, dan metode penulisan
tafsir. Kedua, adalah karya tulis berupa skripsi yang disusun oleh

Nafisatuz Zahro mahasiswi [Imu a-Qur’an Tafsir di UIN Sunan Kalijaga



Y ogyakarta tahun 2014, yang berjudul Pesan dan llustrasi Sosial dalam
Tafsir Juz *‘Amma for Kids (Kajian Resepsi atas Tafsir dan llustrasi).
Skripsi ini mengkaji tentang wujud resepsi yang muncul dari Tafsir Juz
‘Amma for Kids. Tema kagjian ini juga terangkum dalam jurnal studi ilmu-
ilmu a-Qur’an dan Hadis, vol. 16 no. 1 Januari 2015 dengan judul yang
hampir sama yaitu Tafsir Visual Kajian Resepsi Atas Tafsir Dan llustrasi
Dalam Tafsir Juz ‘Amma For Kids.

Untuk pembahasan mengena teori psikolinguistik pada anak,
peneliti menemukan beberapa tulisan yang terkait. Pertama, sebuah tulisan
dalam jurna Retorika vol.3 no.1 tahun 2008, yang ditulis oleh Nurasia
Natsir dengan judul Hubungan Psikolinguistik Dalam Pemerolehan Dan
Pembelajaran Bahasa. Secara garis besar jurna ini menjelaskan seputar
teori psikolinguistik dari mulai pengertian, tahapan, sampai urgens dari
kajian psikolinguistik. Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa psikolinguistik
sangat penting karena dengan memahaminya, orang tua dan para guru bisa
mengetahui apa yang terjadi pada anak didik ketika sedang berinteraksi
dengan bahasa, baik secara langsung maupun tidak langsung (Natsir, 2017,
him. 29). Kedua, kajian teori psikolinguistik juga pernah dilakukan oleh
Nafi’ul Huda dalam penelitiannya yang berjudul Model Pemerolehan
Bahasa Arab Sebagai Bahasa Asing Pada Peserta Didik Non-Native
Soeaker (Kajian Teori Psikolinguistik), dimuat dalam jurnal Nidhomul
Hag Vol 2 No: 2 tahun 2017. Penelitian ini membahas bagaimana tahap

pemerolehan bahasa kedua pada anak yang sedang belgjar bahasa Arab.



Ketiga, penelitian serupa juga dilakukan oleh Muflihana Dwi Faigoh
yang berjudul Pemerolehan Fonologi Bahasa Arab Anak Usia 12 Tahun
Di Mts Islam Ngruki Sukoharjo (Tinjauan Psikolinguistik), yang tercantum
dalam jurnal Jurna CMES Volume VII Nomor 1, Edisi Januari - Juni
2014. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan pemerolehan
fonologi bahasa Arab anak yang bervariasai, dan juga untuk mengetahui
faktor-faktor pendukung keberhasilan pemerolehan fonologi bahasa Arab,
yang dilakukan disebuah lembaga pendidikan tingkat MTs di Sukorhgjo.

Kemudian, untuk kajian akhlak dalam Qs. a-‘Ashr dan Qs. al-
Insyirah, peneliti menemukan sebuah tulisan ilmiah berupa skripsi yang
juga mengkaji Qs. al-Insyirah. Penelitian ini disusun oleh Nurul Zairina
Lutfia mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam di UIN Syarif
Hidayatulloh Jakarta dengan judul Nilai-Nilai Akhlak Dalam Al-Qur’an
(Kajian Tafsir Surat Al-Insyirah Ayat 1-8).

Dari keseluruhan penelitian yang peneliti telusuri, belum ada yang
menjadikan Tafsir Juz ‘Amma for Kids sebaga objek material dari kajian
teori psikolinguistik. Y ang menjadikan penelitian ini menarik bagi peneliti
adalah, dengan kajian psikolinguistik, para orang tua bisa mengetahui hal-
hal yang terjadi pada anak ketika sedang berinteraks dengan bahasa.
Apaagi pada pendlitian ini, yang menjadi objek material adalah tafsiran
ayat-ayat a-Qur’an, dimana anak bisa belajar dan tumbuh sesuai dengan

gjaran a-Qur’an.
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2. Kerangka Teori
Untuk mendukung penyusunan proposal ini, maka perlu
dikemukakan teori-teori yang relevan dengan ruang lingkup pembahasan,
sebagal sebuah landasan dalam penyusunan proposal ini.
a. Akhlak
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu masdar dari kata
khulq yang berarti al-sajiyah (kelakuan), al-tabi*ah (watak dasar), al-
‘adat (kebiasaan), al-maru’ah (peradaban yang baik), dan al-dir
(agama) (Damanhuri, 2013, him. 27). Ada dua tempat dalam a-Qur’an
yang menyebut kata khulug, yaitu:
= T 3 1T )

“(agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang
dahulu.” (QS. asy-Syu’ara’: 137).

8 - . g
S el Y St
N LI E

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.” (QS. a-Qalam: 4).

Menurut pendapat Ibnu a-Jauzi (2016, him. 2) kata khuluqg
adalah sebuah etika atau sikap yang bisa dipilih oleh seseorang.
Berbeda dengan kata al-khaym yang bermaksud dengan etika atau
tabiat yang memang sudah menjadi watak bawaan sesorang. Adapun
pengertian akhlak secara terminologi adalah sesuatu yang sudah
melekat pada seseorang, yang nantinya akan timbul perbuatan-

perbuatan secara spontan tanpa melalui proses pemikiran, penelitian
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maupun pertimbangan. Sedangkan menurut imam a-Ghozali akhlak

adalah (Amin, 2016, him. 3):
Akhlak adalah hay’at atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang
daripadanya lahir perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa
memerlukan pertimbangan dan pemikiran. Maka jika sifat tersebut
melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal dan
norma agama, ia dinamakan akhlak yang baik, tetapi jika ia
menimbulkan tindakan yang jahat, makaia dinamakan akhlak yang
buruk.

Kedudukan akhlak dalam Idam adalah sebaga sebuah
kebenaran dir al islam. Adatiga pembagian gjaran Islam menurut para
ahli: pertama, agidah menyangkut tentang keyakinan. Kedua, syari’ah
membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan figih. Ketiga, akhlak
yaitu garan yang menyangkut tentang moral dan perilaku (Damanhuri,
2013, him. 81). Ketiga komponen ini sangat penting dan saling
menguatkan dalam membangun identitas seorang muslim yang baik.
Adapun akhlak mulia sebagai salah satu bentuk amal shalih seorang
muslim, dan bagi setiap manusia yang memilikinya akan diangkat
dergjatnya, baik ketika di dunia maupun kelak di akhirat.

Jika mendengar kata “akhlak” memang lebih identik dengan
perbuatan-perbuatan yang baik. Namun, akhlak di kelompokan
menjadi dua:

1) Akhlak Terpuji (Akhlak Mahmudah)
Secara terminologi akhlak terpuji adalah bentuk perilaku
manusia yang baik dan disegani oleh sesamanya, sesuai dengan

garan yang bersumber dari Allah Swt. Menurut imam al-Ghazali
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(2013, him. 180), akhlak terpuji merupakan sumber ketaatan dan

kedekatan kepada Allah, sehingga bagi muslim hukumnya wajib

untuk mempelgjari dan mengamakannya. Ada beberapa macam

akhlak mahmudah, yaitu (Damanhuri, 2013, him. 182) :

a)

b)

c)

Akhlak terpuji terhadap Allah Swit.

Akhlak terpuji kepada Allah Swt. atau biasa disebut
dengan hablum minallah yang artinya hubungan seorang hamba
dengan Rabbnya bisa dilakukan dengan beberapa cara di
antaranya. Menauhidkan Allah dengan mengakui bahwa Allah
adalah satu-satunya Tuhan yang wajib disembah, bertaubat,
husnudzon atau berbaik sangka atas segala kegjadian yang
dialami, dzikrulloh (mengingat Allah), tawakal, dan tadharru
(merendahkan diri dihadapan Allah).

Akhlak terhadap Rasulullah saw.

Sebagai utusan Allah yang memiliki akhlaqul karimah,
seorang yang beriman haruslah memiliki sikap akhlak terpuji
kepada Rasulullah saw., yaitu dengan: Mencinta Rasulullah
sebagai kekasih Allah, senantiasa bershalawat kepada nabi
Muhammad saw. Dan mengikuti Rasulullah saw. dengan
menjalankan gjaran dan sunnah-sunnahnya.

Akhlak terhadap diri sendiri
Terhadap diri sendiri seorang muslim juga memiliki

akhlak terpuji untuk dipraktekan. Adapun akhlak terpuji kepada
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diri sendiri menyerupai sifat-sifat baik yang akan membangun
karakter diri yang baik pula, seperti: sabar, syukur, amanat
ketika dipercaya, jujur, menepati janji dan tidak berkhianat,
iffah (memelihara kesucian diri) bisa menjaga dirinya agar tidak
terjerumus pada hal-hal yang dilarang Allah, ihsan (berbuat
baik) karena setigp ama perbuatan pasti ada balasan yang
setimpal, dan memiliki rasa malu sehingga timbul rasa enggan
ketika harus berbuat hal yang buruk.
d) Akhlak terhadap keluarga

Keluarga sebagal orang terdekat yang senantiasa
memberi  dukungan dalam  hidup harusah terjaga
keharmonisannya, saling menghormati, berperilaku dengan
akhlak yang bak. Di antara akhlak terpuji dalam keluarga
adalah (Amin, 2016, him. 214) :

Pertama, Birrul walidain (berbakti kepada orang tua)
yang dari kecil sudah merawat dan membesarkan dengan penuh
cinta dan kasih sayang, bahkan melebihi cinta untuk dirinya
sendiri. Banyak sekali dalil-dalil baik al- Qur’an maupun hadis
yang memerintahkan untuk selalu berbakti kepada orang tua, di
antaranya Qs. al-Lugman: 14,

2
z= 2 8% 257 7
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah
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mengandungnya dalam keadaan lemah yang

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.”

Daam sebuah hadis dikenal sebuah perumpamaan
bahwaridho Allah Swt. terletak pada ridho orang tua.

D e B LN by W oy B L 2

“Ridha Allah tergantung pada ridha orang tua dan

murka Allah tergantung pada murka orang tua” (HR.

Tirmidzi).

Terkadang terkabulnya do’a seorang anak dikarenakan
keridhoan yang ia dapatkan dari orang tuanya. Seperti sebuah
kisash pada zaman Rasulullah saw., kisah tentang birrul
walidain yang sangat terkena baik di bumi maupun di langit.
Yaitu kisah seorang pemuda sholeh yang tinggal di sebuah
gubuk kecil bersama ibunya di daerah Yaman. Di kalangan
masyarakat ia tidak terlau dikenal baka termasuk yang
terkucilkan karena hanya seorang miskin, namun ia sudah
sangat terkenal di langit dan memiliki julukan ““si penghuni
langit””. Pemuda itu bernama Uwais a-Qarni. Uwais a-Qarni
adalah seorang anak yang sangat berbakti kepada ibunya yang
sudah tua dan lumpuh dan selalu memenuhi kebutuhan ibunya.

Dari kisash Uwais al-Qarni yang sangat berbakti kepada

ibunya Rasulullah saw. bersabda,
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“Seorang bernama Uwais bin ‘Amir akan mendatangi
kalian bersama rombongan orang-orang Yaman. Dia
berasal dari Murad, kemudian dari Qarn. Dulu
diamemiliki penyakit kulit kemudian sembuh kecuali

satu bagian sebesar keping uang satu dirham. Dia
memiliki seorang ibu dan sangat berbakti kepadanya.
Seandainya dia meminta kepada Allah, maka akan
dikabulkan. Jika andamampu memintanya untuk

mendoakan ampunan Allah bagimu, maka lakukanlah”
(Shahih. HR. Muslim : 225).

Kedua, bersikap baik terhadap saudara agar tercapai
kehidupan yeng tenang dan damai saling tolong menolong
ketika ada yang membutuhkan. Jangan saling berebut yang
bukan haknya, apalagi sampai memperebutkan warisan ketika
orang tua sudah tiada.

Ketiga, Membina dan mendidik keluarga. Dalam hal ini,
antara anggota keluarga haruslah saling mendukung dan
berkoordinasi dengan baik dalam menjalankan tugas masing-
masing. Sehingga bisa memelihara garis keturunan yang baik
tanpa adanya konflik serius dalam keluarga yang nantinya bisa
membentuk karakter anak dengan latar belakang broken home.
Karena anak-anak dari keluarga broken home biasanya akan
tumbuh tanpa arahan yang baik sehingga membentuk karakter

anak yang buruk.



16

e) Akhlak terhadap masyarakat

Manusia sebagai makhluk sosial yang saling
membutuhkan satu sama lain, maka dalam melakukan interaksi
tersebut hendaknya dengan cara yang baik. Adanya hubungan
sesama manusia dalam Islam dikena dengan istilah hablum
minannas. Dalam melakukan praktek akhlak terpuji sesama
manusia di lingkungan masyarakat bisa dilakukan dengan cara:

Pertama, berbuat bailk kepada tetangga. Tetangga
sebagai orang terdekat setelah keluarga hendaknya
diperlakukan dengan baik, saling menghormati, tidak berseteru
menyinggung satu sama lain. Ciptakan kegiatan-kegiatan
positif, bisa dalam lingkup RT terlebih dahulu, hindari
perkumpulan-perkumpulan yang saling menjelekan satu sama
lain.

Kedua, Saling tolong menolong (ta’awun) terhadap
sesama, seperti yang diperintahkan Allah dalam Qs. a-Maidah :

2,

° ffﬁ/ c /,)\’A/ : FCAE I 1 2 /: //&' /,.'1 ,/ u’l - [y /:/

52515 o5aalls SN e 15500 Y5 (65815 71 e 155005
P

(ol dyoa D o) A

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksa-Nya.”
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Ketiga, merendahkan diri terhadap sesama (tawadhu),
tidak merendahkan orang lain dan menyombongkan diri hanya
karena materi atau pangkat yang lebih tinggi. Saling
menghormati satu sama lain, menghargai adanya perbedaan
juga penting untuk selalu dijaga dalam membina hubungan
bermasyarakat.

Keempat, silaturahmi dengan kerabat juga merupakan
poin penting agar hubungan sesama manusia tetap terjain
dengan baik, dan bisa menambah jaringan persaudaraan sesama
muslim.

Akhlak terhadap lingkungan
Méliputi dua kategori (Amin, 2016, him. 226):

Pertama, akhlak terhadap alam dan lingkungan sekitar
atau biasa disebut dengan hablum minal alam. Salah satu tugas
sebagal seorang khalifah di bumi adalah menjaga kelestarian
alam meliputi daratan, laut, angkasa, kelestarian flora dan
fauna. Karena semua itu Allah ciptakan untuk kebutuhan
manusia sebagai pemenuhan kebutuhan hidup dan bekal untuk
beribadah. Sebagai makhluk yang dibekali akal dan akhlak
manusia dapat mengambil dan mengolah segala sumber daya
alam menjadi hal yang bermanfaat dan senatiasa menjaga

kelestarian alam dengan baik.
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Kedua, akhlak terhadap bangsa dan negara. Sebagai
makhluk yang memiliki status kewarganegaraan, manusia harus
memiliki rasa cintatanah air, dan menjunjung tinggi kedaulatan
negaranya.

Akhlak Tercela (Akhlak Madzmumah)

Jika ada istilah akhlak terpuji (akhlak mahmudah), maka
ada pula idtilah akhlak tercela (akhlak madzmumah) yang
merupakan kebalikan dari akhlak terpuji. Secara etimologi kata
madzmumah berarti tercela. Semua bentuk tingkah laku yang
bertolak belakang dengan akhlak terpuji disebut akhlak tercela.
Akhlak tercela adalah perbuatan yang bertentangan dengan
perintah Allah, maka bagi siapa sga yang melakukannya akan
mendapat dosa dan balasan yang setimpal.

Dalam penelitian skrips ini akan lebih fokus pada
pembahasan akhlak terpuji (akhlak mahmudah) yang terkandung
dalam Tafsir Juz ‘Amma For Kids studi terhadap Qs. a-‘Ashr:1-3
dan Qs. a-Insyirah:1-8.

Hubungan ilmu Akhlak dengan Psikologi

Psikologi biasa dikenal dengan ilmu jiwa. Jika mengerucut
pada pemahaman psikologi agama, menurut Zakiah Daradjat
(2016, him. 129) adalah ilmu yang mempelgari kesadaran
beragama pada seseorang, yang berpengaruh pada perilaku

seseorang dalam beragama. Adapun akhlak mengkaji kehidupan
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sesorang ditinjau dari cara berperilaku, bersikap baik sesuai dengan
gjaran agama (Amin, 2016, him. 130).

Maka, ada keterkaitan antara akhlak dan psikologi. Dalam
hal ini psikologi berhubungan dengan tingkah laku khususnya
kejiwaan manusia, ilmu akhlak juga mengkaji tentang tingkah laku
manusia. Keduanya saling membutuhkan, karena refleksi dari
kagjian psikologi juga menjadi refleksi dari kagian akhlak.
Pengendalian jiwa seseorang yang dibahas dalam psikologi sangat
dipengaruhi oleh akhlak orang tersebut (Amin, 2016, him. 130).

b. Tafsir Tarbawi

Secara garis besar tafsir didefiniskan sebagai sebuah
penjelasan hal-hal yang masih samar dalam al-Qur’an. Menurut al-
Syirbashi ada 2 makna tafsir di kalangan ulama yaitu (Suryadilaga,
2010, him. 27): pertama, keterangan atas sesuatu yang tidak jelas
dalam al-Qur’an yang dapat memberikan pengertian yang dikehendaki.
Kedua, merupakan cabang dari ilmu Badi’ (salah satu cabang ilmu dari
sas